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ABSTRAK

Sebuah perusahaan sebagai subyek hukum yang memiliki hubungan Hukum dengan
pekerja wanita, seyogyanya memberikan fasilitas berupa waktu istirahat atau cuti bagi tenaga
kerja wanita yang sedang mengalami masa-masa sesuai kodratnya, yang merupakan hak bagi
tenaga kerja wanita dan kewajiban bagi perusahaan atau majikan. Di PT Kusumahadi Santosa
Solo,perjanjian kerja dibuat antara perusahaan dengan tenaga kerja wanita, agar kepentingan
para pihak yang menyangkut hak dan kewajiban dapat terlindungi dan untuk menghindari
adanya eksploitasi tenaga kerja, agar tercipta ketengan kerja dan peningkatan produksi.
Namun upaya itu belum diatur secara tertulis, perusahaan memberikan kebijakan berdasar
kelayakan, tanpa menuliskannya dalam sebuah perjanjian atau aturan perusahaan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan penelitiannya
bersifat deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Untuk menerapkan hukum pada kasus ini digunakan pendekatan normative,
dan menganalisis data yang dapat dihimpun menggunakan metode induktif.

Pejanjian kerja yang dilaksanakan di PT Kusumahadi Santosa Solo adalah sebuah
kebijakan perusahaan berdasarkan ketentuan Hukum, yang dalam Hukum Islam merupakan
transaksi ijarahyakni ijarah ‘ala al-a’mal atau sewa menyewa tenaga manusia untuk bekerja.
Dalam implementasinya terhadap tenaga kerja wanita, beberapa ketentuan dan peraturan
tidak dibuat secara baku dan tidak tertulis di dalam KKB sehingga belum mencapai arah
kesempurnaan, sehingga berakibat mudah terjadi pengingkaran dan penyimpangan, dimana
posisi tenaga kerja wanita menjadi lemah secara Hukum. Secara umum perjanjian kerja di PT
Kusumahadi Satosa Solo dalam perspektif Hukum Islam adalah abash akan tetapi dalam
kasusnya masih belum mencapai arah kesempurnaan.

Key word: perjanjian kerja, tenaga kerja wanita
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
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5 Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
f’_ Ain M Koma di atas




E’_ Gain G Ge
. Fa F Ef
(W)
” Qaf Q Qi
d .
_-‘J Kaf K Ka
Lam L El
J
Mim M Em
i -
. Nun N En
@)
Wau W We
3
Ha H Ha
o
. Hamzah N Apostrof
Ya’ Y Ye
€3
2. Vokal .
a. Vokal tunggal b. Vokal panjang ¢. Vokal ganda
y — _ .
= a I = a gl = a
/ -
° = i \51 = i _9’| = au

3. Ta’Marbutah

a.

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, maka transkitersinya /t/. Contoh: _L@.};l".dg!h : Bidayatul-
Mujtahid, rmy‘-a;_-‘:-— hujjatul-Islam

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka
transliterasinya adalah /i/. Contoh: ‘('_)_)[)‘:2‘ : al-[jarah.
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Hamzah

a. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya. Contoh: d\é}n . a’'mal.

b. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof. Contoh:

’L__,.b’i :auliya’.

c. Bila terletak di tengah kata dan setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai
bunyi vokalnya. Contoh: \\93-9-’1, . waanfiqu.

d. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof. Contoh: %‘t«.—w' : ista jarhu.

Saddah (tasydid)
Saddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
saddah itu. Contoh: (/‘:Q'.ll | munawwir.

Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf Qamariah ditulis al. Contoh: wl . al-Bagarah.

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf al diganti dengan huruf Syamsiyah
yang bersangkutan. Contoh: ’L_,::J\ : an-Nisa'.

Penulisan kata-kata dalam frase atau kalimat, dalam hal ini berdasarkan
penulisan menurut kata aslinya. Contoh: dl}}’d}&s‘_;\;-}ﬂ  ijarah ‘ala

al-A'mal. ‘\;.fo.lg,-.y @L{.I  AlJami™ li-Ahkami al-Qur'an.

Pedoman transliterasi Arab Latin ini berdasarkan SKB Menteri Agama

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 th. 1987
No: 05436/U/1987.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang paling
 baik. Kebaikan disini dapat disimpulkan dari fitrah dan identitasnya yang
lebih dari pada makhluk lain, yakni adanya daya fikir dan naluri. Manusia
mempunyai naluri untuk senantiasa berinteraksi dengan sesamanya, ia tidak
dapat berbuat banyak tanpa bergabung dengan beberapa tenaga lain sesama
manusia. Dengan bergotong royong, kebutuhan manusia dapat terpenuhi.”
Dalam rangka pemenuhan kebutuhan itulah manusia melakukan berbagai

aktifitas yang salah satunya diwujudkan dalam bentuk kerja.

Islam memandang bekerja adalah suatu fitrah dan sekaligus
merupakan satu identitas manusia, sehingga bekerja yang didasarkan pada
prinsip-prinsip iman tauhid, bukan saja menunjukkan fitrah seorang
muslim, tetapi sekaligus meninggikan derajat dirinya sebagai “abdullah”
yang mengelola seluruh alam sebagai bentuk dari cara dirinya mensyukuri
kenikmatan dari Allah SWT.? Dengan kemuliaan yang telah diberikan

sebagai identitas diri, maka Islam menjunjung tinggi nilai kemanusiaan

2 Tbn Khaldun, Mugaddimah, alih bahasa Ahmadie Thoha cet. 2 (Jakarta : Pustaka
Firdaus, 2000) him. 72.

D Toto Tasmara, ktos Kerja Pribadi Muslim (Yogyakarta : PT Dana Bakti Wakaf,
1995) hlm. 2, .



sebagai tenaga kerja dalam rangka pemenuhan kebutuhan duniawi maupun
yang hanya berupa amal yang bersifat ibadah semata-mata kepada Allah,
Ini sejalan dengan firman Allah :

Q3w Z0ogaaisHly Al sy e WIS el A B9

’ a8 Le S 5ol o el

Islam berdasar pada kemerdekaan setiap hak, mengenal adanya
pembagian kerja, dan fitrah perbedaan bakat serta kecenderungan yang
berkaitan dengan pemilihan pekerjaan dan keahlian, membuat masing-
masing manusia menjurus pada pekerjaan yang sesuai dengan keahlian dan
kesiapan jasmani, akal dan jiwanya.

Y M saalsn e Aol S See Ul e a3
Adanya fitrah perbedaan inilah yang menjadi titik tolak dari kebijakan-
kebijakan manusia dalam melaksanakan pekerjaannya secara profesional.
Satu hal yang memudahkan terwujudnya kemerdekaan memilih kerja bagi
seorang muslim baik laki-laki maupun perempuan.

Secara tegas dalam pasal 27 ayat (2) UUD 1945 di sebutkan bahwa :

“ Tiap-tiap warga Negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang
layak bagi kemanusiaan.”Hal tersebut berarti bahwa setiap warga negara
baik pria maupun wanita berhak memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan

berpenghasilan yang memberikan kesejahteraan. Perluasan kerja itu sendiri

% At-Taubah (9) :105

Y Al-Isra’ (17) : 84



bukanlah merupakan masalah yang berdiri sendiri akan tetapi terkait
dengan sektor lainnya di luar bidang ketenagakerjaan.”

Dalam kaitannya dengan fungsi wanita sebagai pekerja tidak dapat di
kesampingkan dari peranan sebagai sumber regenerasi yang menuntut
adanya peran serta semua pihak, termasuk peran serta pengusaha sebagai
pemberi kerja, agar keserasian, keseimbangan dan keselarasan dalam
pelaksanaan fungsi tersebut dapat terjamin. Sifat-sifat alami yang tercipta
pada wanita (haid, hamil, melahirkan) sebagai pekerja, harus diimbangi
dengan pemberian hak-hak yang secara normatif diatur, dalam hal ini
melalui undang-undang dan perjanjian kerja yang telah menjadi
kesepakatan bersama.

.Sebuah perusahaan, yang dalam hal ini sebagai fihak atau subyek
hukum yang memiliki hubungan hukum dengan pekerja wanita, seyogyanya
memberikan fasilitas berupa waktu istirahat atau cuti bagi tenaga kerja
wanita yang sedang mengalami masa-masa sesuai kodratnya. Waktu
istirahat atau cuti tersebut merupakan hak bagi tenaga kerja wanita dan
kewajiban bagi perusahaan atau majikan.

Sebagaimana di PT Kusumahadi Santosa Solo, perjanjian kerja dibufat/
antara perusahaan dengan tenaga kerja wanita, hal ini agar kepentingan péra
pihak yang menyangkut hak dan kewajiban dapat terlindungi dan uxﬁtuk

menghindari adanya eksploitasi tenaga kerja, sehingga tercipta ketenan}gan

5} Shanty Dellyana, Wanita dan Anak di Mata Hukum, (Yogyakarta : Liberty, 1998)
him.146.



kerja serta peningkatan produksi, di sisi lain perusahaan tidak membuat
peraturan tersendiri bagi tenaga kerja wanita, namun upaya untuk
melindungi hak dan kewajiban bagi tenaga kerja wanita, dilakukan dengan
membuat beberapa kebijakan yang tidak diatur secara tertulis, seperti tidak
ada batas yang jelas bagi tenaga kerja wanita untuk mengambil cuti
melahirkan. Dalam hal ini perusahaan hanya memberikan kebijakan-
kebijakan berdasarkan kelayakan, tanpa menuliskannya dalam sebuah
perjanjian atau peraturan perusahaan. ©)

Dalam kasus semacam itu batas-batas hak dan kewajiban belum
sepenuhnya terjamin dalam perjanjian kerja yang dibuat. Kondisi demikian
akan membawa akibat, mudah terjf.a.-di pernyimpangan terhadap hak dan
kewajiban baik vang dilakukan oleh pihak perusahaan maupun oleh tenaga
kerja .

Pentingnya peraturan perusahaan yang dibuat secara tertulis,
merupakan legitimasi atas hak dan kewajiban yang telah disepakati antara
perusahaan dengan tenaga kerja di luar undang-undang yang dalam hukum
positif dikenal dengan perjanjian kerja dan dalam hukum Islam dikenal
dengan adanya akad ijarah ‘ala al-A 'mal.

Hukum Islam disyari’atkan dengan tujuan syara’nya yang jelas.
Tujuan globalnya adalah “untuk memelihara kemaslahatan manusia,

sekaligus untuk menghindari mafsadat.”” Dalam al-Qur’an Allah berfirman:

® Wawancara dengan Bpk. Sriyanto, bag. Personalia tanggal 20 Januari 2001.

?) Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta : Logos Wawasan Ilmu,
1997), him.125.



. iz YL,
Dengan bertitik tolak pada kaidah pokok pembentukan hukum Islam -
yang demikian itulah, melalui studi observatif ini penyusun mencoba atau
bermaksud mengetahui lebih dalam lagi tentang tinjauan hukum Islam
mengenai masalah di atas. Pembahasanya diarahkan kepada pemahaman
serta analisis terhadap kebijakan dan implementasi perjanjian kerja bagi
tenaga kerja wanita di PT. Kusumahadi Santosa Slolo, berkenaan dengan
relevasinya terhadap hukum Islam.

Selanjutnya dalam hubungannya ' dengan pembahasan ini, PT.
Kusumahadi Santosa Solo, sebagai sampel penelitian, adalah sebuah
perusahaan yang bergerak dibidang tekstil, merupakan salah satu anak
perusahaan dari grup PT. Batik Danarhadi yang me{npunyai tenaga kerja
wanita di atas seratus orang.

Dari uraian di atas, penyusun dapat mengambil suatu latar belakang
masalah, yang akan menjadi landasan untuk pembahasan selanjutnya
tentang persoalan ketenagakerjaan dalam hubungannya dengan perjanjian

kerja yang dibuat antara perusahaan dengan tenaga kerja wanita.

B. Pokok masalah

Setelah mengetahui latar belakang masalah yang ada penyusun

¥ Al-Anbiya (21) ; 107.



merumuskan pokok permasalahan yang merupakan sentral pembahasan

skripsi sebagai berikut :

“Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kebijakan dan implementasi

perjanjian kerja serta akibat hukumnya bagi tenaga kerja wanita di PT

Kusumahadi Santosa Solo?”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Setelah memperhatikan latar belakang dan pokok masalah, yang akan

menjadi tujuan utama penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui kebijakan dan implementasi perjanjian yang dibuat

antara perusahaan dengan tenmaga kerja wanita di PT. Kusumahadi

Santosa Solo.
Untuk mengetahui status hukum terhadap masalah tersebut, ditinjau dari
hukum Islam.

Adapun hasil penelitian ini diharapkan berguna :

. Sebagai kontribusi pemikiran baru  pada perkembangan  ilmu

pengetahuan, khususnya berkénaan dengan bidang ketenagakerjaan
kaitannya dengan masalah perjanjian kerja, serta relevansinya terhadap
hukum Islam.

Sebagai bahan perbandingan dari apa yang telah dipelajari dari teori-

teori, dengan praktek yang terjadi pada masyarakat, dihubungkan

dengan penelitian tersebut.

. Memberi arahan-arahan yang lebih kongkrit tentang ketenagakerjaan.



D. Telaah Pustaka

Bekerja adalah suatu bentuk aktifitas yang mempunyai tujuan untuk
memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani) dan dalam mencapai
tujuannya itu manusia berupaya dengan penuh kesungguhan untuk
mewujudkan prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdian dirinya kepada
Allah SWT.”

Mengingat akan kewajiban bagi setiap muslim untuk bekerja, maka
Islam telah memberikan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan
masalah tersebut. Sebagaimana dengan masalah yang menjadi topik
bahasan dalam penyusunan skripsi ini yakni hubungan antara perusahaan
dengan tenaga kerja wanita dalam hal perjanjian kerja.

Masalah tenaga kerja wanita telah dibahas dalam beberapa buku,
diantaranya buku karangan Sri Warjiati yang berjudul Hukum
Ketenagakerjaan, Keselamatan Kerja dan Perlidungan Upah Pekerja
Wanita, yang menjelaskan tentang pekerja wanita dalam konteks hukum
positif, juga problem dan perlindungan pekerja wanita, di samping itu
dalam buku ini dikemukakan bahwa undang-undang tidak melarang
mempekerjakan wanita dalam suatu pekerjaan, hanya membatasi dengan
memperhatikan kondisi fisik serta untuk menjaga kesehatan dan kesusilaan.
Penjelasan serupa dikemukakan oleh Shanty Dellyana dalam bukunya
Wanita dan Anak di Mata Hukum. Hanya saja pembahasan dalam buku ini

penekanannya lebih pada wanita dalam pengertian umum. Meski dalam bab

% Toto Tasmara, Etfos Kerja, him. 10.



V mengenai kedudukan dan peranan wanita di dalam hukum dan
masyarakat dijelaskan juga tentang perlindungan kerja wanita. Kemudian
satu buku lagi yang membahas mengenai wanita sebagai pekerja adalah
buku yang berjudul Kedudukan Wanita di Mata Hukum karangan Victor
Situmorang, mengenai kedudukan wanité di mata hukum secara umum
dijelaskan dalam bab IV, hanya saja pada akhir penulisan dalam buku ini
terdapat kesimpulan bahwa wanita pekerja dapat dibedakan dalam dua
kategori yaitu, mereka yang mencari pekerjaan seke;dar untuk menyﬁalurkan
hobi atau pengembangan bakat dan karier, dan mereka yang mencari
pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari atau karena tekanan
ekonomi. Di sisi lain faktor keadaan yang bersifat kodrat dan fitrah tetapi
harus dipertimbangkan.

Pembahasan yang tidak jauh berbeda terdapat dalam beberapa tulisan
dalam buku Rekonstruksi Figh Perempuan yang diedit oleh M. Hajar
Dewantoro dan Asmawi, diantaranya adalah tulisan Huzaemah T.Yanggo,
mengenai Konstruksi Figh Wanita dalam Peradaban Masyarakat Indonesia
modern, dan tulisan Siti Ruhaini Dzuhayatin mengenai Figh dan
Permasalahan Perempuan Kontemporer. Perbedaan pembahasan dalam
buku ini dengan buku sebelumnya, bahwa pada buku ini pembahasannya
dalam konteks hukum Islam, sedangkan buku sebelumnya berdasarkan
hukum positif. Mengenai masalah cuti reproduksi yang merupakan
salah satu hak yang seharusnya diperoleh wanita, baik dalam ibadah

maupun dalam keseharian termasuk dalam aktifitas perkerjaan



dibahas oleh Masdar F. Mas’udi dalam bukunya Islam dan Hak-hak
Reproduksi Perempuan.

Masalah yang berkaitan langsung dengan tenaga kerja wanita dalam
topik pembahasan skripsi ini adalah masalah perjanjian kerja. Beberapa
literatur yang dijadikan rujukan dalam masalah ini antara lain buku
karangan ¥X. Djunualdi yang berjudul Perjanjian Kerja yang menjelaskan
bahwa perjanjian kerja berbeda dengan perjanjian-perjanjian lainnya sebab
yang menjadi obyek dari perjanjian kerja bukan benda melainkan manusia.
Buku-buku lain yang pembahasannya tidak jauh berbeda yakni hukum
ketenagakerjaan yang meliputi pengertian perjanjian kerja, pihak-pihak dan
obyek perjanjian kerja diantaranya buku karangan Subekti yang berjudul
Hukum Perjanjian, kemudian A. Ridwan Halim dan Sri Subiyandini
Gultom dalam buku Sari Hukum Perburuhan Aktual dan Imam Supomo
dalam dua karangannya Pengantar Hukum Perburuhan dan Hukum
Perburuhan Bidang Hubungan Kerja, Serta Sendjun H. Manulang dalam
karangannya Pokok-pokok Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia dan buku
karangan Koko Kosidin yang berjudul Perjanjian Kerja, Perjanjian
Perburuhan dan Peraturan Perusahaan.

Tujuan dari perjanjian kerja adalah agar terjadi hubungan yang
harmonis antara buruh dan majikan. Di dalam perjanjian kerja termuat hak
dan kewajiban bagi majikan juga bagi pekerja yakni kewajiban untuk

mengerjakan tugasnya dengan baik dan hak atas pekerjaanya di antaranya
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adalah upah, hal-hal tersebut dibahas dalam buku sistem, prinsip dan tujuan
ekonomi Islam karangan Ahmad Muhammad al-‘Assal dan Fathi Ahmad
Abdul Karim, sedangkan buku yang secara khusus membahas mengenai
perjanjian kerja dalam konteks hukum Islam adalah buku karangan
Chairuman Pasaribu dan Suchrawardi K. Lubis yang berjudul Hukum
Perjanjian dalam Islam. Dalam buku ini dijelaskan mengenai maksud dari
sebuah akad adalah janji setia kepada Allah dan juga meliputi perjanjian
yang dibuat oleh manusia dalam pergaulan hidupnya sehari-hari, selain itu
juga terdapat penjelasan tentang dasar hukum perjanjian kerja dan syarat-
syaratnya dalam bab XIX, sedang buku-buku yang cukup luas
pembahasannya mengenai perjanjian kerja menurut hukum Islam adalah
buku-buku karangan Azhar Basyir, diantaranya buku Refleksi Atas
Persoalan Kelslaman, Seputar Filasafat, Hukum, Politik dan Ekonomi yang
secara umum menjelaskan tentang azas-azas mu’amalah dalam Islam dan
hubungan kerja serta perjanjian kerja dalam Islam, juga dalnam buku Sistem
Ekonomi Islam yang pembahasannya tidak jauh berbeda dengan buku
karangan Azhar Basyir di atas. Secara lebih terperinci dan mendetail
masalah perjanjian kerja di bahas dalam dua buku Azhar Basyir yang lain
yakni dalam buku Hukum Islam tentang Wakaf Ijarah Syirkah dan buku
Azas-azas Hukum Muamalat. Dalam dua buku ini dijelaskan bahwa
perjanjian kerja adalah termasuk perjanjian ijarah atau sewa-menyewa
yakni sewa-menyewa tenaga manusia, yang kemudian diperjelas lagi

dengan pembahasan mengenai akad yang merupakan perikatan ijab dan
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qabul menurut cara yang dibenarkan syara’ dengan maksud untuk
menunjukkan adanya suka rela timbal balik terhadap perikatan yang
dilakukan oleh dua pihak yang bersangkutan, di samping itu dijelask.an pula
mengenai pembentukan akad, syarat, hukum, tujuan, dan macam akad.

Dari kalangan mahasiswa, Sri Asnuriningsih dalam skripsinya yang
berjudul Pelaksanaan Perjanjian Kerja Bagi Tenaga Kerja Wanita Pada
Yayasan Apikri Kabupaten Dati II Bantul Yogyakarta, Fakultas Hukum
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, tahun 2000, membahas masalah
perjanjian kerja bagi tenaga kerja wanita, yang dianalisis berdasarkan
hukum positif yang penekanannya lebih pada pembahasan mengenai hak-
hak bagi pihak tenaga kerja.

Dengan demikian penelitian secara khusus terhadap perjanjian kerja
bagi tenaga kerja wanita di PT. Kusumahadi Santosa Solo dalam perspektif
hukum Islam, sampai saat ini belum pernah dilakukan, dan kebijakan -
kebijakan yang ditempuh perusahaan serta implementasi perjanjian kerja
bagi tenaga kerja wanita perlu ditinjau lagi, sudah benarkah cara yang
ditempuh menurut hukum Islam dan bagaimana status hukum dari
permasalahan tersebut, sedangkan buku yang menjadi standar acuan dalam
penyusunan skripsi ini adalah Figih Sunnah karangan Sayyid Sabiq dan
Figih al-Islami wa Adillaruh karangan Wahbah Zuhaili. Di dalam kedua

buku tersebut dibahas mengenai bentuk mu’amalah dengan penjeiasan

terperinci dan mudah untuk dipahami.



Salah satu bentuk mu’amalah yang disyari’atkan Islam adalah ijarah,
yakni transaksi sewa menyewa atau jual beli manfaat dari suatu benda,
binatang atau tenaga manusia, dengan memberikan upah sebagai ganti atau
pembayaran. Dari pengertian tersebut dapat diambil relevansinya terhadap
pembahasan skripsi ini yakni sewa menyewa tenaga manusia atau
perjanjian kerja. Unluk itu penyusun sengaja mengambil teori-teori tentang
ijjarah yang ada dalam kedua buku tersebut sebagai standar acuan. Hal ini
kaarena teori-teori yang ada dipandang lengkap dan representatif untuk

diaplikasikan dalam pembahasan skripsi ini.

E. Kerangka Teoretik

Tenaga kerja tidak terkecuali tenaga kerja wanita merupakan modal
utama dalam pelaksanaan pembangunan, oleh karena itu, mereka harus
dijamin hak dan kewajibannya serta dikembangkan daya gunanya. Tenaga
kerja wanita yang mempunyai hubungan kerja dengan perusahaan
merupakan potensi penting dalam upaya peningkatan produksi. Selain itu
mereka juga merupakan human resources, sumber daya manusia yang nilai
investasinya melebihi apapun.

Aktivitas wanita sebagai pekerja dalam perspektif agama tidak ada
persoalan. Adanya perintah | dalai’hl al-Qur’an untuk bekerja tidak
membedakan pria dan wanita, keduanya memiliki kesempatan sama
berlomba—lomﬁa beramal shaleh. Kaitannya dengan hal ini, bekerja harus

dimaknai sebagai bagian dari amal shaleh yang harus dijalankan oleh
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ahlinya, baik pria maupun wanita. Untuk itu, kebutuhan aktualisasi seorang

wanita dijamin oleh al-Qur’an :

A=l spee . Yags JF@_JQL{:AB
SR NN SRR

10)

Islam tidak menghalangi wanita untuk memasuki berbagai profesi
sesuai keahliannya, bila ia mampu dan sanggup, asal dalam tugasnya telap
memperhatikan hukum-hukum atau aturan-aturan yang telah ditetapkan
oleh Islam, misalnya tidak terbengkalai urusan dan tugasnya dalam rumah
tangga, juga tidak mendatangkan hal-hal yang negatif terhadap diri dan
agamanya.

Perluasan kesempatan kerja bagi seorang wanita seharusnya
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Untuk itu, ada ketentuan-ketentuan
yang harus diperhatikan, antara lain :

1. Ketentuan mengenai prinsip nondiskriminasi berdasarkan kelamin.
2. Kelayakan suatu pekerjaan bagi seorang wanita berdasarkan fitrah dan
kodratnya.

3. Hak dan kewajiban bagi seorang wanita sebagai pekerja.'"

19 Alj Imran (3) : 195

" Yusuf Qardhawi, Ruang Lingkup Aktivitas Wanita Muslimah, alih bahasa Moh.
Sri Sudahri, A. Entin Rani’ah Ramelan (Jakarta : Al-Kausar, 1996) him. 241-244, Dikutip
puta dari makalah Huzacmah 7. Yanggo dalam buku Rekonstruksi Figh Perempuan dalam
Peradaban Masyarakat Modern, Ed. M. Hajar Dewantoro Asmawi, (Yogyakarta : 1. n. p,
1998), hlm. 93.
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Untuk tujuan maslahah, maka segala kemadharatan harus dicegah, hal

ini sesuai kaidah :

? e Ll
Dalam kaitannya dengan masalah perjanjian, legalitas dari hak dan
kewajiban adalah nilai penting, guna menghindari ketidakseimbangan yang
bersifat eksploitatif. Keharusan bagi setiap umat Islam untuk selalu
menunaikan akad atau perjanjian yang dibuat melahirkan satﬁ bentuk
ketaatan, dalam Islam sendiri merupakan suatu kewajiban, di mana sebuah
janji dapat dihukumi sebagai suatu hutang yang harus ditunaikan.

Firman Allah SWT :

St Sy 2 S ot s sl
1) 2 ialhs
Nilai substansial yang dapat diambil dari penunjukan ayat tersebut adalah
stkap antisipatif terhadap segala akibat hukum yang timbul dari adanya akad
(mu’amalah), dalam hal ini perjanjian kerja merupakan suatu tindakan yang
bersifat preventif terhadap-akibat hukum yang timbul dari adanya hubungan
kerja antara perusahaan dengan tenaga kerjanya. Dengan demikian sudah
seharusnya suatu perjanjian kerja dibuat secara tertulis.

Dalam perjanjian kerja memuat hak kewajiban yang harus dipenuhi

oleh para pihak . Hal ini berarti para pekerja berhak memperoleh hak-

'» Al-lmam Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar as-Suyuti, A/-Asybah wa
an-Nadair (1. t. p, (. n. p, 384 H/1963 M), hlin. 39 - 60,

'Y Al-Bagarah (2) : 282,
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haknya, wmaterial maupun spiritual. Hak-hak material berupa upah,
tunjangan, penghargaan atas prestasi kerja -seﬂa kebutuhan-kebutuhan
primer lainnya, sedan-gkan hak-hak spiritual berupa jaminan keselamatan,
hak cuti, kesempatan beribadah, istirahat dan sebagainya. Pihak pengusaha
juga mempunyai hak untuk memperoleh keuntungan, selain itu juga
mempunyai tanggung jawab individual maupun sosial terhadap pekerja dan
masyarakatnya.

Tanggﬁng jawab bersama antara tenaga kerja dengan perusahaan

terdapat dalam Sabda Rasululiah SAW :

ey g R b S

Muatan yang terkandung dari hadis tersebut adalah bahwa masing-masing
pihak baik perusahaan maupun tenaga kerja, memiliki tanggung jawab,
dalam hal ini kesesuaian antara hak tenaga kerja berupa upah dengan
kewajibannya berupa pekerjaan yang optimal, dan hak perusahaan berupa
hasil pekerjaan yang berkualitas dengan kewajibannya untuk memberikan
hak-hak bagi tenaga kerja secara adil. Pesan tanggung jawa_tb tersebut
merupakan nilai fundamental yang dikehendaki dalam setiap hubungan
antar sesama manusia telrmasuk dalam hal perjanjian kerja.

Dalam hukum Islam, perjanjian kérjg adalah salah satu bentuk

mu’amalat atau interaksi manusia dengan sesamanya yakni bentuk transaksi

'*) Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Al-Mughirah
Al-Bukhariy Al-Ja'fiy. Sahih Al-Bukhariy, Kitab Al-Ahkem (Beint : Dar al

Fikr,14011/1981),VIII : 104. Hadis riwayat Bukhariy dari Isma’il dari Malik dari Abdillah
bin Dinar dari Abdillah bin ‘Umar.
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mu ‘awadah atau transaksi tukar menukar sesuatu dengan sesuatu. Transaksi
yang dimaksud terjadi apabila seorang tenaga kerja berjanji untuk bekerja
pada majikan atau perusahaan, dan majikan atau perusahaan tersebut
menyediakan pekerjaan dengan memberikan upah, sehingga antara
perusahaan dengan tenaga kerja terjadi hubungan kerja. Hubungan kerja
semacam ini dalam Islam disebut sebagai ijarah ‘ala al-A’mal '* atau sewa
menyewa tenaga manusia untuk bekerja.

Secara umum sebuah transaksi sewa menyewa atau ijarah dapat
dipandang sah apabila telah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut 17
1. Kerelaan dua pihak yang melakukan akad.
2. Mengetahui manfaat dengan sempurna sesuatu yang diakadkan,

sehingga mencegah terjadinya perselisihan.
3. Barang atau sesuatu yang menjadi obyek transaksi (akad) dapat
dimanfaatkan kegunaannya menurut kriteria, realita, dan syara’.

4, Sesuatu yang disewakan berikut manfaatnya dapat diserahkan.
Dan Wahbah AszuhaiIi mengemukakan, di samping syarat yang lain, satu
hal lagi yang menjadi syarat ijarah yakni : ’
5. Manfaat, adalah hal yang mubah dan halal.'®

Syarat-syarat tersebut harus ada dalam sebuah transaksi atau akad
sewa menyewa yang selanjutnya akan disesuaikan dalam proses analisis

terhadap implementasi hukum Islam, pada :pelaksanaan perjanjian kerja

'®) Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Beirut : Dar al Fikr,
1989) IV : 766.

' Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, alih bahasa Kamaludin A, Marzuki(Bandung, PT.
Al Ma’arif 1987), 13: 12 - 13,

¥ Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islami, hlm. 731.
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bagi tenaga kerja wanita yang sudah dilaksanakan di PT. Kusumahadi
Santosa Solo, sehingga dapat diketahui akibat hukum dari pelaksanaan
perjanjian kerja yang sudah berjalan bagi tenaga kerja wanita, yang
akhirnya hal tersebut akan menjadi jawaban atas persoalan pokok yang ada.

Dengan demikian, uraian dan alasan-alasan tersebut dipandang

relevan sebagai landasan dan kerangka teori dalam pembahasan skripst ini.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian,

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun melakukan penelitian
yakni penelitian lapangan atau field research, dengan mempelajari
secara intensif tentang keadaan dari lapangan penelitian.'” Lapangan
penelitian yang dimaksud adalah PT. Kusumahadi Santosa Solo.

2. Sifat penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis,*® yaitu penjelasan konsep
perjanjian kerja dalam teori ijdrah dilanjutkan pemaparan dan gambaran
pelaksanaan perjanjian kerja bagi tenaga kerja wanita di PT.
Kusumahadi Santosa untuk kemudian dibahas dan dianalisis menuju

kepada kesimpulan dalam perspektif hukum Islam.2"

') Sumadi Suryabrata, Mefodologi Penelitian, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 1998) him. 22.

* Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta : Ul press, 1986)
him. 50.

) Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, (Jakarta : Sinar Grafika,
1996) him. 9.
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3. Teknik pengumpulan data

a. Observasi sebagai metode ilmiah. Observasi biasa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-
fenomena dan fakta yang diteliti.*” Pada proses ini penyusun
melakukannya baik dengan cara terlibat langsung maupun tidak,
dalam mengamati dan mencatat fenomena maupun fakta yang ditemui
di lingkungan kerja tenaga kerja wanita berkaitan dengan
permasalahan yang ada, sehingga dapat memperoleh hasil yang akurat

b. Wawancara
yaitu, mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada
responden.””) Adapun responden dan informan di sini prosentasenya
berjumlah 11,3 % dari populasi yang ada, terdiri dari pengusaha dan
tenaga kerja wanita, meliputi tenaga kerja produksi, karyawan
kantor, dan pengurus SPSIL. Wawanq:'-lra yang penyusun gunakan
adalah wawancara bebas terpimpin,** dimana pewawancara
memberikan sederetan pertanyaan baik' tertulis maupun tidak dengan
mengingat data yang akan dikumpulkan.

¢. Dokumentasi.
yaitu, dengan melihat data-data tertulis, seperti peraturan-peraturan

dan kesepakatan kerja bersama.

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid 11 { Yogyakarta : Yayasan Penerbit
Fakultas Psikologi, UGM, 1980) him. 136.

) Masri Singarimbun, Sofyan Efendi (Editor), Metodologi Penelitian Survai
{Jakarta:1L.P3ES,1989)hlm.192.

24 Sutrisno Hadi, Mefodologi, hlm. 246.
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4. Pendekatan
Untuk menerapkan hukum pada kasus ini penyusun menggunakan
pendekatan norinatif, yaitu pendekatan yang berdasarkan undang-
undang ketenagakerjaan yang berlaku atau peraturan perusahaan,
dihubungkan dengan norma-norma dan aturan-aturan hukum Islam yang
ada, khususnya yang berhubungan dengan masalah ijarah.
5. Analisis Data
Dalam menganalisis data yang -dapat *®dihimpun, penyusun
menggunakan metode indukiif, yaitu proses logika yang berawal dari
data empirik melalui observasi kemudian menuju kepada suatu teori
yang bersifat umum. Bentuk analisis induktif ini akan diaplikasikan
terhadap kasus-kasus di PT. Kusumahadi Santosa dalam hal perjanjian
kerja yang dapat dijadikan- dasar penerapan hukum sehingga dapat
diketahui relevansinya terhadap teori Islam.

Penelitian ini dilakukan di PT. Kusumahadi Santosa Sol.o yang
berlokasi di jalan raya Solo-Tawangmangu, km 9,5, Jaten, Karanganyar,
Surakarta, yang rencana semula dilaksanakan dalam waktu kurang lebih dua
bulan terhitung sejak proposal disetujui oleh pembimbing, akan tetapi
berhubung proses pengumpulan data tidak dapat dilakukan dalam waktu dua
bulan intensif, maka penelitian ini terlaksana selama waktu kurang lebih
empat bulan dengan p}oses pengurusan ijin opersionalisasi hingga penulisan
akhir.

. G. Sistematika Pembahasan
Untuk mencapai pembahasan yang sistematis agar dapat memberikan

kemudahan dalam pemahaman skripsi ini, penyusun membagi menjadi lima
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bab, yang diawali dengan Halaman Judul, Halaman Pengesahan, Kata
Pengantar dan Daftar Isi.

Pada bab pertama merupakan Pendahuluan yang memuat Latar
Belakang Masalah yang dijadikan sebagai dasar dalam merumuskan Pokok
Masalah, kemudian dilanjutkan dengan Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
Telaah Pustaka, Kerangka Teoretik sebagai alat pembahasan yang
ditempuh berdasarkan teori yang ada. Kemudian dilanjutkan dengan Metode
Penelitian dan terakhir Sistematika Pembahasan.

Pada bab kedua, akan dideskripsikan secara umum mengenai
perjanjian kerja bagi tenaga kerja wanita yang meliputi, Pengertian
Perjanjian Kerja, Syarat-syarat Perjanjian Kerja serta Unsur-unsur
perjanjian kerja. Guna memperjelas pembahasan, pada sub bab terakhir
dibahas mengenai Ketentuan-ketentuan Pokok bagi Tenaga Kerja Wanita.

Pada bab ketiga dipaparkan secara umum mengenai Pelaksanaan
Perjanjian Kerja bagi Tenaga Kerja Wanita di PT. Kusumahadi Santosa
Solo. Dalam bab ini hendak mencari keterkaitan antara teori yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya dengan implementasinya di PT.
Kusumahadi Santosa Solo. Untuk itu pembahasan yang dianggap dapat
menjawab permasalahan tersebut adalah yang pertama akan dibahas terlebih
‘dahulu mengenai Sistem Ketenagakerjaan dan Perjanjian Kerja yang
Dibuat Perusahaan. Hal ini dianggap penting untuk mempelajari
pembahasan berikutnya. Pembahasan pada sub bab selanjutnya adalah
mengenai  Syarat-syarat Perjanjian Kerja, kemudian Unsur-unsur
perjanjian kerja dan yang terakhir mengenai Ketentuan-ketentuan Pokok

bagi Tenaga Kerja Wanita. Pembahasan pada bab ini akan cukup membantu
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mengungkapkan relevansi antara konsep perjanjian kerja menurut hukum
Islam dengan pelaksanaan perjanjian kerja bagi tenaga kerj_a wanita yang
sudah berjalan di PT. Kusumahadi Santosa Solo.

Kemudian pada bab keempat pembahasan akan dilanjutkan dengan
analisis mengenai Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Perjanjian
Kerja bagi Tenaga Kerja Wanita di PT. Kusumahadi Santosa Solo. Pada
bab ini sudah sampai pada penetapan status hukum, yang merupakan
jawaban atas persoalan pokok dari penelitian ini. Pembahasan pertama
dimulai defigan analisis terhadap Sistem perjanjian kerja, yang dilanjutkan
dengan Syarat-syarat Perjanjian Kerja di PT. Kusumahadi Santosa Solo.
Pembahasan selanjutnya adalah mengenai Unsur-unsur Perjanjian Kerja,
yang dilanjutkan analisis terhadap Ketentuan-ketentuan Fokok Tenaga
Kerja Wanita di PT. Kusumahadi Santosa Solo. Pembahasan dalam
beberapa sub bab di atas menjelaskan bagaimana ketentuan - ketentuan
perjanjian kerja menurut hukum Islam diaplikasikan dalam perjanjian kerja
bagi tenaga kerja wanita di PT. Kusumahadi Santosa Solo. Sehingga pada
akhir bab ini didapat penetapan status hukum dari pelaksanaan perjanjian
tenaga kerja wanita di PT. Kusumahadi Santosa Solo dalam perspektif
hukum Islam dengan memperhatikan ketetapan-ketetapan pada proses
operasioanal beberapa sub bab sebelumnya.

Pada bab kelima merupakan penutup dari skripsi terdiri dari,
Kesimpulan dengan pemaparan berdasarkan data yang diperoleh dan

analisis yang dilakukan, serta Saran berupa anjuran yang merupakan buah
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pikiran dari penyusun yang Insya Allah berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, dan pada bagian akhir dari skripsi ini terdapat Daftar

Pustaka serta Lampiran - Lampiran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perjanjian kerja yang dilaksanakan di PT. Kusumahadi Santosa adalah
sebuah kebijakan yang dibuat perusahaan berdasarkan ketentuan hukum,
yang dalam hukum Islam merupakan transaksi ijarah atau sewa
menyewa yakni ijdrah ‘ala al-A’'mal atau sewa menyewa tenaga manusia
untuk bekerja. Hal ini dapat dikaji dari keabsahan beberapa syarat dan
rukun ijgrah yang telah terpemihi dalam perjanjian kerja yang dimaksud.

2. Dalam implementasinya terhadap tenaga kerja wanita, beberapa ketentuan
dan - peraturan tidak dibuat secara baku dan tidak tertulis di dalam KKB,
sehingga perjanjian kerja tersebut belum mencapai arah kesempurnaan.

3. Dalam kondisi demikian, berakibat mudah tegadi pengingkaran dan
penyimpangan, schingga posisi tenaga kerja wamta menjadi lemah secara
hukum. |

4. Dengan demikian secara umum perjanjian kerja di PT. Kusumahadi Santosa
dalam perspektif hukum Islam adalah absah akan tetapi dalam kasusnya

belum mencapai arah kesempurnaan.

8%
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B. Saran

1. Bagi perusahaan, sebagai organisasi ekonomi hendaknya berupaya untuk
mencapai arah penyempurnaan perjanjian kerja dengan membuat peraturan
bagi tenaga kerja waniia secara baku dan tertulis, sehingga memiliki kekuatan
hukum. Sebab salah satu indikasi kekuatan sebuah organisasi adalah memiliki
peraturan baku, tertulis, dan legitimate.

2. Dalam sistem fraining atau diklat tenaga kerja harus diupayakan penyadaran
hukum bagi tenaga kerja wanita dengan memberi pengetahuan akan hak-
haknya, bukan sekedar demo alat atau mekanisme pelaksanaan produksi.

3. Bagi tenaga kerja wanita hendaknya meningkatkan kesadaran hukum,
membekali diri dengan pendidikan dan keterampilan bukan sekedar

berorientasi pada pendapatan, upah dan pekerjaan tanpa mengenal hak dan

kewajibannya secara hukum.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

TERJEMAHAN AYAT DAN HADIS

No.

Bab

Him.

FN

Terjemahan

Dan katakanlah : “Bekerjalah kamu, maka
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang
akan mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kapada kamu apa
yang telah kamu kerjakan”.

Katakanlah : “Tiap-tiap orang berbuat
menurut keadaannya masing-masing”. Maka
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih
benar jalannya.

Dan tidaklah Kami mengutus kamu,
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam

13

10

Maka Tuhan mereka memperkenankan
permohonannya  (dengan  berfirman)
sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan
amal orang-orang vang beramal diantara
kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena)
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian
yang lain.

14

12

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata:
“Ya bapakku ambilah ia sebagai orang yang
bekerja (pada kita), karena sesungguhnya
orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya.

15

13

Kemadaratan itu dihilangkan.

15

14

Hai orang-orang-yang beriman apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang
penulis diantara kamu menuliskannya dengan
benar.

16

15

Setiap orang diantara kamu memiliki
tanggung jawab dan setiap orang diantara
kamu akan dimintai pertanggung jawabannya.




Il

28

15

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh
orang lain, maka tidak ada dosa bagimu,
apabila kamu memberikan pembayaran
menurut yang patut.

10.

II

28

16

Rasulullah saw berbekam, dan  beliau
memberikan kepada tukang bekam upahnya.

1L

i1

29

19

Dan tepatilah  perjanjian dengan Allah
apabila kamu berjanji dan janganlah kamu
membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu,
setelah meneguhkannya, sedang kamu telah
menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap
sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat.

12.

II

30

21

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)} untuk
berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
kepada perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan.

13.

31

24

Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batii, kecuali dalam jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu.

14.

11

35

35

Katakanlah : “Hai kaumku, bekerjalah sesuai
dengan keadaanmu, sesungguhnya aku akan
bekerja (pula) maka kelak kamu akan
mengetahui.

15.

II

36

37

Maka Tuhan mereka memperkenankan
permohonannya (dengan  berfirman)
sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal
orang-orang vang beramal diantara kamu,
baik laki-laki atau *perempuan, (karena)
sebagian kamu adalah turunan dar sehagian
yang lain.

| 16.

II

36

38

Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan
perempuan, sebagian mereka (adalah)
menjadi penolong bagi sebagian yang lain.
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang
ma’ruf, menjauh dar yang mungkar.




17.

1T

38

42

Dan masing-masing orang memperoleh
derajad-derajat (seimbang) dengan apa yang
dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak lengah
dari apa yang mereka kerjakan.

18.

II

38

43

Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan
pula.

19.

I

38

44

Katakanlah “Tiap-tiap orang berbuat
menurut keadaannya masing-masing”. Maka
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih

“benar jalannya.

20.

II

39

48

Dan bahwasannya seorang manusia tiada
memperoleh  selain apa yang telah
diusahakannya

2L

39

49

Maka pada hari itu seseorang tidak akan
diragukan sedikitpun dan kamu tidak dibalasi

kecuali dengan apa  yang telah kamu
kerjakan,

22,

v

60

Hai orang-orang yang beriman apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan heridaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang
penulis diantara kamu menuliskannya dengan
benar.

23.

v

66

17

Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dalam jalan

perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu.

24,

v

68

20

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata:
“Ya bapakku ambilah ia sebagai orang yang
bekerja (pada kita), karena sesungguhnya
orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya.

25.

v

70

Dan dijadikanNya pula dari bulu domba, bulu
onta dan bulu kambing, alat-alat rumah

tangga dan perhiasan (yang kamu pakai)
sampai waktu tertentu.

26.

v

70

23

Dan Dia jadikan bagimu pakaian yang
memeliharamu dari panas.




27.

v

74

32

Pan masing-masing orang memperoleh
derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang
dikerjakan.

28.

v

75

33

Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan
pula.

29,

75

34

Tiga orang yang aku menjadi seteru mereka
pada hari kiamat : seseorang yang berjanji
pada-Ku  kemudian ia  melanggarnya,
seseorang yang menjual orang merdeka lalu
ia makan hasil penjualannya dan seseorang
yang mempekerjakan seorang buruh lalu sang
buruh itu memenuhi pekerjaannya tetapi ia
tidak memberikan upah kepadanya.

30.

v

78

40

Dan janganlah kamu iri terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu
lebih banyak dari sebagian yang lain,(karena)
bagi orang laki-laki ada bagian daripada apa
yang mereka usahakan,dan bagi para wanita
(pun) ada bahagian dari apa yang mereka
usahakan,dan mohonlah kepada Allah
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

31

v

78

4]

Katakanlah : “Tiap-tiap orang berbuat
menurut keadaannya masing-masing” maka
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih
benar jalannya.

32.

v

81

47

Barang siapa yang mengerjakan amal-amal
shaleh, baik laki-laki maupun perempuan
sedang ia orang yang beriman, maka mereka
itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak
dianiaya walau sedikitpun.

33.

85

35

Hai orang-orang yang beriman apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk wakiu
yang ditentukan hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang
penulis diantara kamu menuliskannya dengan
benar.

34.

v

86

57

Kemadaratan itu dihilangkan.

35.

87

58

Tidak boleh memadaratkan dan tidak boleh
kena madharat.




36.

v

38

60

Dan janganlah kamu merugikan manusia
terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu

membuat kejahatan di muka bumi dengan
membuat kerusakan.




Lamptran 2
BIOGRAFI ULAMA’/SARJANA

A. Ahmad Azhar Basyir

A.A. Basyir lahir di Yogyakarta 21 Nopember 1928, alumnus Perguruan
Tinggi Islam Negeri (sekarang TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) tahun 1956.
Beliau memperdalam bahasa Arab pada Universitas Bagdad tahun akademi
1957-1958. Memperoleh gelar Magister pada Universitas Kairo dalam Dirasah
Islam tahun 1965.

Pada tahun 1971-1972 Beliau mengikuti Pendidikan Pasca Sarjana Filsafat
di UGM, serta menjabat Lektor pada Universitas tersebut dalam bidang Filsafat
Islam dan Islamologi, Hukum Islam dan Pendidikan Agama Islam. Dosen Luar
Biasa pada UMY, UII dan JAIN Sunan Kalijaga.

Beliau juga sebagai anggota Tim Pengkaji Hukum Islam pada Badan
Pembinaan Hukum Nasional Departemen Kehakiman RI. Beliau pernah
menjabat sebagai Ketua PP Muhammadiyah Periode 1990-1995, dan sebagai
anggota MUL Sejak tahun 1953, Beliau telah mengarang buku-buku Pelajaran
dan buku-buku Umum antara lain :

1. Hukum Waris Islam
2. Hukum Kewarisan menurut Hukum Adat dan Islam
3. Azas-azas Hukum Muamalat, dan sebagainya

B. Imam Bukhari

Nama lengkapnya Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin
Al-Mugirah Al-Jafi’. Beliau dilahirkan di Bukhara tabun 194 H (810 M), Ayah
beliau adalah seorang Ahli Hadis yang meninggal ketika beliau masih kecil.
Dengan meninggalkan harta yang banyak untuk Bukhari, karena itu Beliau dididik
oleh ibunya dengan cepat mendapat pelajaran yang pertama dari seorang ahli
hadis. Pada usia 16 tahun beliau telah hafal Kitab Sunan Ibnu Al-Mubarak dan
Waki’ serta melawat untuk menemui beberapa ulama’ hadis di beberapa kota
seperti Bagdad, Naisabur, Mesir, Makkah, Madinah, Kuffah, Damascus, Asqalan
dan Yaman. - '

Beliau telah membedakan antara Hadits Sahih dan Goiru Sahih, beliaun
pemah berkata: “Kitab As-Sahih aku tarjihkan dari enam ratus ribu hadits, dan
setiap aku akan menulis hadits di dalamnya terlebih dahulu aku mandi dan shalat
dua rekaat”. Beliau telah menulis hadits dari seribu guru.

Bukhari mempunyai daya hafal yang sangat istimewa dalam bidang hadis,
masa kanak-kanak beliau telah menghafal 70.000 hadits lengkap dengan sanadnya,
mengetabui hari lahir dan wafat serta tempat para perawi hadis. Bukhari



merupakan orang pertama yang menyusun Kitab Sahih yang disusun selama 16
tahun, yang berisi 7397 hadis. Di antara karyanya adalah:

1. Al-Mabsut.

2. Al-Qira’ah Al-Khalfal Imam.

3. At-Tafsir Al-Kabir, dan sebagainya.

C. Ibnu Taimiyah

‘Nama lengkap Ibnu Taimiyah adalah Taqi” Ahmad bin “Abd al-Halim. Ia
lahir di Harram, 22 Januari 1263 M (10 Rabi’al-Awal 661 H). Keluarganya
dikenal berpendidikan tinggi, ayahnya, Abd al-Halim, pamannya (Fakhruddin)
dan kakeknya (Majdudin) merupakan ulama’ besar dari mazhab Hambali dan
penulis sejumlah buku.

Berkat ketaiaman akal dan kekuatan ingatannya, Beliau menamatkan ilmu
untuk bidang Yurisprudensi, hadis Nabi, tafsir al-Qur’an, matematika dan filsafat
pada usia masih muda.

Jumlah guru Beliau melebihi 200 orang, diantara mereka ialah Syamsudin
al-Magdisi, Ibnu Abi al-Yusr, al-Kamal bin Abd al-Majid bin ‘Asakir, Yahya bin
al-Shairafi, Ahmad bib Abu al-Khair. Pada usia 17 tahun, Beliau telah diberi
wewenang oleh muftii al-Magqdisi untuk memberikan fatwa dan mulai mengajar.
Selanjutnya pada usia 30 tahun, Beliau diangkat menjadi Kepala Kantor
Pengadilan, namun menolaknya.

Latar belakang Pendidikannya secara esensial berpijak pada teologi dan
nasehat hukum mazhab Hanbali. Tapi, pengetahuannya tentang mazhab Hanbali
pada awal perkembangannya, membuatnya sangat memahami berbagai pikiran
mazhab lainnya, juga ilmu pengetahun tentang literatur masa kini sepesti filsafat,
sufisme dan sejarah Islam.

Elemen penting dari reformasi Beliau adalah :

1. Melakukan revolusi melawan praktek-praktek yang tidak Islami, yang
menjadi tabir untuk memasuki Islam dan untuk memantapkan konsep tauhid
dengan segala implikasinya.

2. Kembali ke arah prioritas fundamental ajaran Islam dan semangat keagamaan
yang murni.

3. Berbuat untuk kebaikan publik melalui intervensi Pemerintah dalam
kehidupan ekonomi, mendorong keadilan dan keamanan publik serta menjaga
mereka dari sikap eksploitasi dan mementingkan diri sendiri.

Beliau wafat pada tanggal 26 September 1328 (20 Zulhijjah 728 H),
setelah mengalami berbagai perlakuan kasar selama 5 bulan.

D. DR. Yusuf al-Qardawi

Lahir di Mesir tahun 1926. Ketika berusia 10 tahun ia telah dapat
menghafal al-Qur'an. Seusai menamatkan Pendidikan di Ma’had Tanta dan



Sanawi, beliau meneruskan ke Fakultas usuluddin Universitas al-Azhar, Kairo
hingga menyelesaikan program Doktor pada tahun 1973, dengan disertasinya
Zakat dan Pengaruhnya dalam Mengatasi Problematika Sosial. Pada tahun
1975, Ia memasuki Institut Pembahasan dan Pengkajian Arab Tinggi dengan
meraih Diploma Tinggi Bahasa dan Sastra Arab.

Pemikiran dalam bidang keagamaan dan politik banyak diwarnai oleh
pemikiran Syeikh Hassan al-Banna. Walaupun sangat mengagumi tokoh-tokch
Al-Azhar, tetapi ia tidak pernah taklid, misalnya kewajiban mengeluarkan zakat
penghasilan profesi yang tidak dijumpai pada fikih klasik maupun pemikiran
ulama’ lainnya. Menurutnya, atas harta kekayaan yang diperoleh dari sumber
yang sah jika telah mencapai nisab maka wajib zakat.

Sampai saat ini Beliau menulis lebih dari 50 judul buku, diantaranya :

1. Fatwa-fatwa kontemporer.
2. Norma dan Etika Ekonomi Islam.
3. Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam.

E. Sayyid Sabiq

Seorang yang terkenal sebagai pengajar dari Umversitas al-Azhar Kairo,
Mesir. Beliau dilahirkan tahun 1356 H. Banyak menulis berbagai kitab, baik
mengenai masalah agama ataupun politik. Sebagai penganjur ijtihad yang
mengajarkan kembali kepada al-Qur’an da Hadis. Pada tahun 1950-an M. Beliau
mendapat gelar profesor dalam jurusan ilmu Hukum Islam pada Universitas Fuad
I. Karyanya yang monumental adalah Figh as-Sunnah dan Agidah al-Islamiyyah.



Lampiran 3

GUIDE INTERVIEW

A. Untuk Direktur PT. Kusumahadi Santesa, Support Management
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10.

11.

Bagaimanakah prosedur perjanjian kerja pada PT. Kusumahadi Santosa ?
Apakah bentuk perjanjian kerja yang dipakai 7

Apa isi daripada perjanjian kerja tersebut ?

Apakah dalam perjanjian kerja tersebut terdapat peraturan yang memuat
ketentuan-ketentuan bagi tenaga kerja wanita ?

Ada berapa macam/jenis perjanjian kerja yang dipakai ?

Apakah PT. Kusumahadi Santosa menentukan syarat-syarat dalam perjanjian
kerja ?

Apa saja syarat-syarat tersebut ?

Apa saja kewajiban tenaga kerja dan kewajiban bapak/ibu sebagai majikan/
pengusaha ?

Bagaimanakah berakhirnya perjanjian kerja ?

Apakah bagi tenaga kerja wanita diberikan hak cuti khusus ? Apa saja hak cuti
tersebut ?

Bagaimana bila tenaga kerja wanita mengambil hak cutinya melebihi waktu
yang diberikan ?

Usaha apakah yang dilakukan PT. Kusumahadi Santosa dalam melindungi

hak tenaga kerja wanita setelah tenaga kerja wamita tersebut mengambil hak
cutinya?

B. Untuk Tenaga Kerja Wanita

1.

had

N oA

10.
11.

Apakah ketika anda menjadi tenaga kerja di PT. Kusumahadi Santosa anda
menandatangani perjanjian kerja ? .

Apakah anda tahu isi perjanjian kerja tersebut ?

Apakah daiam prjanjian kerja tersebut tercantum peraturan mengenai hak-hak
kewajiban tenaga kerja wanita?

Apakah anda puas dengan bentuk perjanjian kerja yang dipakai ?

Apakah anda puas dengan isi perjanjian kerja yang dipakai ?

Apakah anda pernah menjalani gangguan kerja pada saat haid/hamil ?

Apakah anda sebagai tenaga kerja wanita diberikan hak cuti khusus (cuti haid,
hamil, melahirkan, menyusui) ?

Apakah anda puas dengan waktu atau lama cuti yang diberikan ?

Pernahkah anda mengambil cuti melampaui waktu yang diberikan ?

Kalau pernah, mengapa ?

Apakah ketika anda mengambil hak cuti tersebut, hak anda atas upah tetap
diberikan ?



12. Setelah anda bekerja kembali apakah anda menduduki jabatan yang sama
scperti sebelum cuti ?

13. Apakah saran-saran anda berkaitan dengan perjanjian kerja ?

14. Apakah saran-saran anda berkaitan dengan hak cuti ?

15. Apakah saran-saran anda berkaitan dengan usaha PT. Kusumahadi Santosa
dalam memberikan perlindungan hak bagi tenaga kerja wanita ?
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Hal : Rekomendasi Pelaksanaan Kepada
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Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur, bahwa untuk

kelengkapan menyusun Skripsi/Thesis dengan judul : ...P&laksanaan Perjanjian .
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kami mohon kiranya Bapak Gubernur berkenan memberikan REKOMENDAS] kepada

Mahasiswa kami :

Nama . .- T i /1 0 e i TR
Nomor Induk e 123 % < T < Y U

Semester . X (sepuluh)
Jurusan . Muamalat

Untuk mengadakan penelitian (Riset) di tempat-tempat sebagai berikut :

Metode pengumpulan daia secara wawancara, observasi dan dokumentasi pada daerah tersebur di
atas guna penulisan Skripsi/Thesis sebagai syarat untuk memperoleh ujian/getar sarjana pada
Fakultas Syari‘ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Adapun waktunya mulai : .Februard.2001.... sid. .Maret.200L

dengan Dosen Pembimbing : .DTS.... H...Syafaul,. M..MA,. .MM, dan Drs Mshodh SSos

Demikian atas terkabuinya permohonan kamt, sebelumnya kami ucapkan terima kasih yang

sebesar-besarmnya.
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|. Bapak Rektor IAIN Sunan Kalijaga
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pt. Kusumahadl Santosa

JATEN KARANGANYAR SURAKARTA, 57771
Telpon :(0271) 25636 - (3 lines) 821118 P.O. Box 125 Solo, 57100

Banker :
Telex

PT. BNI {(PERSERO)
: 25310 KHS SLO 1A

Cable : KUSUMAHADI SKA
Fax. :(0271)-25478

SURAT - KETERANGAN
No. : 009/KHS/PER/IV/2001

Yang bertanda tangan ini kami atas nama Pimpinan PT. Kusumahadi Santosa
menerangankan bahwa Mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama

No.Mhs.

Jurusan . :

: SITI ZULFA

1 9638 2639

Muamalat - Fakultas Syari'ah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijoga
Yogq jokarta

Benar - benar telah mengadakan Penelitian di PT. Kusumahadi Santosa,
Jaten, Karanganyar,Surakarta pada bulan Januari s/d April 2001.

Demikian, Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mesTtinya.

]Q, \PT.KUSUMAHADI SANTOS

Jaten, 07 April 2001

Sas

ety
ptKoggmatos @
fl

SU1

A

H.Bambang S.R
Manager Umum & Pers.
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PROPINSI JAWA TENGAH

JI. Taman Menteri Soepeno No. 2 Telepon 414205
SEMARANG

Nomor
Sifat

lampiran :

Perihal

Semarang, 1 Varet 2001,

Kepada Yth.

Ketua BAPPEDA
Propinsi Jawa Tengah

070/ U,ZO(?; /II1/2001,

liin Penelitian, ' JI. Pemuda Nomor 132

Semarang

Membaca surat Kadi $ Sospol DIY nomor 070/612 tanggal 2 larei
2001 maksud Sdr. SITI ZULFA mhe TAIN 5UKA Yk akan mengadakan penelitian de
ngan judul t " PELAKSMIAAN PRAJANTIAN XZRTA BAGT TENAGA KEATA WANITA DALAK
PRESPEKTIF HUKUM ISLAM ", untuk skripsi

Lokasi * Kab, Karangangar
; s
Takoty : T laret 2001 s/d April 2001

Penengmung javab : Drs. H. 37efaul Mudowam, Tite $Mo

Dengan ini kami menyatakan tidak keberatan untuk
diberikan ijin Riset / Survey / Penelitian kepada pihak yang
berkepentingan dengan mematuhi semua peraturan dan perundangan
yang berlaku.

Setelah yang bersangkutan menyelesaikan Tesis / Skripsi
/ Karya tulis / Laporan penelitiannya dalam batas waktu selambat
- lambatnya 1 (salu) bulan, diwajibkan menyerahkan hasilnya kepada
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK Propinsi Jawa Tengah dan BAPPEDA
Propinsi Jawa Tengah.

Dalam pelaksanaan tersebut diwajibkan ikut membantu
keamanan dan ketertiban umum masyarakat dan mentaati tata
tertib serta Norma - norma yang berlaku di lokasi penelitian.

KEPALA DIREKT@RAT SOSIAL POLITIK

w& WA TENGAH
/"\E%&R\qa/’;
s
(4
iz| DIREKTOR
G- | SOSUL P

k]



PEMERINTAH PROPINSI JAWA I ENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI. Pemuda No_ 127 - 133 Telp. 515581 - 515592 Fax. 546802
Kode Pos 50132 e - mall ; bppdjtg @ indosat.net.id
Semarang

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor : R/ 916/P/111/2001

I. DASAR : Surat Gubernur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Agustus 1972 Nomor :
Bappemda/345/VIII/72.
II. MENARIK : 1. Surat Kadit Sospol Pemerintah Propinsi Jawa Tengah
tol. .7 Maret 2000 . no. 070/ 8O8/TIT/2000 e,
2. Surat dari ..Rekan Fak.. . SYABI'AH. TAIN. SUNAN. KALIJAGA. . Yogyakakta........

tgl. .2p Feb 2001 nomor . ENI/T/PS/PRe009/235/2001........

. Yang bertanda-tangan di bawah ini Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah -
{BAPPEDA) Propinsi Jawa Tengah, bertindak atas nama Gubernur Jawa Tengah, menyatakan
TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research / survey dalam wilayah Propinsi Jawa tengah
vang dilaksanakan oleh :

1. Nama : SITI ZULFA

2. Pekerjaan . MAHASISWA

3. Alamat . KETONGGO PURET BANTHL YOGYAKARTA

4. Penanggungjawab : Drs. H. Syafaul Mudawam, MA. MM.

5. Maksud tujuan  : pNTUK SKRIPEI DENGAN JUDUL :

research/survey .

PELAKSANAAN PERJANJIAN KERJA BAGI TENAGA KERJA WANTTA DALAM
PRESPEKTIF HUKUM ISLAMM

6. Lokasi

Kabe Karanganyar

dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan research / survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah.

b. Sebelunm melaksanakan research / survey langsung kepada responden, harus terlebih dahulu
melaporkan kepada Penguasa Daerah setempat.

c. Selelah research / survey selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA Jawa
Tengah.

[V. Surat Rekomendasi Research / Survey ini berlaku dari :

et R MBEOE 8/ B APTAL . ROOM e errems vt reesseesesns et essee s bseasnsaens

Dikeluatkan di: SEMARANG

Pada tanggal : 7 Maret 200 1

A.n. GUBERNUR JAWA TENGAH
KETUA BAPPEDA

TEMBUSAN :

Kapolda Jateng.
Kadit Sospol Pemerintah Prop. Jawa Tengah
Bupat {¥eliwiamadias’ KARANIANYAR -+

PO

.
>
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pt. Kusumahad Santosa

JATEN KARANGANYAR SURAKARTA, 57771
Telpon :(0271) 25636 - (3 lines) 821118 P.0. Box 125 Solo, 57100
Banker : PT. BNI(PERSERO) Cable : KUSUMAHADI SKA
Telex : 25310 KHS SLOIA  Fax. :(0271) - 25478

SURAT - KETERANGAN
No. : 009/KHS/PER/IV/2001

Yang bertanda tangan ini kami atas nama Pimpinan PT. Kusumahadi Santosa
menerangankan bahwa Mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama : SITLZULFA
No.Mhs., : 9638 2639

Jurusan . : Muamalat - Fakultas Syari'ah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kali jaga
Yog jakarta

Benar - benar telah mengadakan Penelitian di PT. Kusumahadi Santosa,
Jaten, Karanganyar,Surakarta pada bulan Januari s/d April 2001.

Demikian, Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunckan sebagaimana
mestinya.

Jaten, 07 April 2001

']&/PT KUSUMAHADI SANTOS
pt Kokt Saﬁz‘osa

g
H.Bambang S.R:

Manager Umum & Pers.
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Nama
Tempat / Tgl Lahir
Alamat Asal

Jenis Kelamin

Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan

Alamat

Pendidikan

CURRICULUM VITAE

. Siti Zulfa.
: Bantul, 31 Juli 1977. .
: Ketonggo RT 04/ 21, No. 147,Wonokromo, Plered; Bantul,

Yogyakarta.

: Perempuan.

: Djumari (Alm).

: Wadlichah.

: Pegawai Negeri Sipil.

: Ketonggo RT 04 / 21, No. 147, Wonokromo, Plered, Bantul,

Yogyakarta.

. TK Pertiwi 22 Bantul 1984.

MIN 1 Jejeran Bantul1990.
MTS N Wonokromo Bantul 1993.
MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 1996,
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